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ABSTRAK 
 

 Kinerja auditor dapat dinilai dari kualitas judgment yang dihasilkan karena 

audit judgment merupakan kegiatan yang diperlukan auditor pada setiap tahapan 

penugasan audit. Munculnya beberapa kasus pada Kantor Akuntan Publik di 

Indonesia yang diakibatkan oleh kesalahan auditor saat melakukan proses 

pengauditan membuat auditor harus selalu berhati-hati ketika membuat 

pertimbangan profesional agar tidak merugikan pihak pengguna laporan keuangan 

dan pihak pengguna laporan auditor independen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menjelaskan pengaruh dari tekanan ketaatan dan pengalaman 

auditor terhadap audit judgment serta pengaruhnya apabila dimoderasi oleh 

kompleksitas tugas. 

 Populasi yang digunakan sebanyak 115 auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali dan terdaftar dalam Direktori IAPI 2021. Sampel yang 

diperoleh sebanyak 69 auditor dengan menggunakan metode pengambilan sampel 

yaitu convenience sampling. Data yang dianalisis menggunakan data primer yang 

bersumber dari hasil penyebaran kuesioner kepada seluruh auditor yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik di Bali. Teknik analisis data menggunakan teknik 

pemodelan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS 3.0. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap audit judgment, pengalaman auditor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap audit judgment, kompleksitas tugas memperlemah 

pengaruh dari tekanan ketaatan terhadap audit judgment dan kompleksitas tugas 

memperlemah pengaruh pengalaman auditor terhadap audit judgment. 

 

Kata Kunci : Audit Judgment, Tekanan Ketaatan, Pengalaman Auditor dan 

Kompleksitas Tugas 
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ABSTRACT 
 

 Auditors’ performance could be estimated from their judgment quality 

because audit judgment is a must-needed activity for auditors in every step of 

audit assignments. The emergence of several cases at Public Accounting Firms in 

Indonesia caused by auditor errors during the auditing process needs to make the 

auditor more beware to make a professional judgment, so financial statement 

users and independent auditor report users will not be harmed. This study aims to 

analyze and explain the effect of obedience pressure and auditor’s experience on 

audit judgment along with the moderation effect of task complexity. 

 The population that was used are 115 auditors who worked at Public 

Accountant Firms in Bali and registered in the 2021 IAPI Directory. Collected 

samples that obtained were 69 auditors and determined using a convenience 

sampling method. Data that was used for analysis is primary data sourced from 

the result of distributed questionnaires to all auditors who were working at Public 

Accountant Firms in Bali. The analysis technique used is Partial Least Square 

(PLS) modeling technique through SmartPLS 3.0 application.  

 The results of this study showed that obedience pressure had a negative 

and significant effect on audit judgment, auditor’s experience had a positive and 

significant effect on audit judgment, task complexity weakened the relationship 

between obedience pressure on audit judgment, and task complexity weakened the 

relationship of auditor’s experience on audit judgment. 

 

Keywords : Audit Judgment, Obedience Pressure, Auditor’s Experience, Task 

Complexity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Judgment (pertimbangan profesional) merupakan kegiatan yang 

diperlukan auditor untuk menjalankan setiap tahapan dalam penugasan audit 

yang dipegangnya (Yusuf, 2017). Pembuatan judgment yang dilakukan oleh 

auditor didasarkan atas peristiwa di masa lampau, sekarang, ataupun akan 

datang (Rosadi dan Waluyo, 2017). Kualitas judgment yang dikeluarkan oleh 

auditor dapat menunjukkan kinerja dari auditor yang bersangkutan. Apabila 

auditor memiliki kinerja yang baik dalam menuntaskan tugas serta tanggung 

jawab yang dimiliki maka semakin baik kualitas dari judgment yang 

dihasilkan (Afrianti, 2019). Sayangnya, tidak semua auditor mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Terdapat beberapa auditor Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Indonesia yang melakukan kesalahan saat 

melakukan proses audit sehingga proses pengauditan yang dilakukannya 

dianggap gagal karena memiliki dampak yang merugikan bagi pihak 

pengguna laporan keuangan dan laporan auditor independen. 

 Beberapa peristiwa mengenai ketidakberhasilan pemeriksaan laporan 

keuangan pernah terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun silam. Salah 

satunya yaitu kasus gagal audit di tahun 2018 yang disebabkan oleh 

kegagalan pembayaran pada PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance). Peristiwa terjadi karena Laporan Keuangan SNP Finance 
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memperoleh opini wajar tanpa pengecualian dari KAP Satrio, Bing, Eny dan 

Rekan, yaitu KAP dalam naungan Deloitte Indonesia. Setelah ditelaah lebih 

dalam oleh OJK, terdapat ketidaksesuaian data karena ditemukan adanya 

manipulasi laporan keuangan serta pemalsuan data berupa piutang fiktif yang 

bersumber dari penjualan fiktif. Akibatnya, auditor terkait yang mengaudit 

SNP Finance, yaitu Auditor Marlinna, Auditor Merliyanna Syamsull serta 

KAP Satrio, Bing, Eny, dan Rekan dijatuhi pembatalan pendaftaran sebagai 

sanksi administratif (CNBC Indonesia, 2018). 

 Kasus kegagalan audit juga terjadi pada tahun 2017 yaitu pada PT 

Hanson International, Tbk yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP 

Purwantono, Sungkoro dan Surja selaku partner dari KAP Big Four 

Indonesia yaitu EY. Penyajian laporan keuangan tahunan klien yang 

dilakukan KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja pada saat melaksanakan 

prosedur audit dianggap tidak teliti sehingga laporan keuangan tahunan PT 

Hanson International, Tbk per 31 Desember 2016 mengandung salah saji 

material dan ditemukan kesalahan penyajian (overstatement) oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) senilai Rp 613.000.000.000,00 yang disebabkan oleh 

pendapatan yang diakui menggunakan full acrual method pada transaksi yang 

memiliki nilai gross Rp 732.000.000.000,00. Atas kesalahan tersebut, KAP 

bersangkutan mendapatkan sanksi dari OJK berupa dibekukannya Surat 

Tanda Terdaftar (STTD) selama 1 tahun (CNBC Indonesia, 2021). 

 Berdasarkan kedua kasus tersebut dapat dilihat bahwa kegagalan audit 

yang terjadi diakibatkan kesalahan pemberian judgment oleh auditor pada saat 
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melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien. Pertimbangan 

profesional perlu dilakukan dengan seksama karena proses audit dilakukan 

berdasarkan atas sampel yang diambil, yang artinya tidak semua data harus 

diperiksa dan diteliti auditor. Apabila pertimbangan profesional yang 

dikeluarkan auditor tidak tepat, maka opini akhir mengenai kewajaran dari 

suatu laporan keuangan klien akan ikut berdampak (Sulistyawati et al., 2019). 

Peristiwa-peristiwa mengenai kegagalan audit tersebut juga mendasari 

akuntan publik untuk lebih berhati-hati pada saat melaksanakan tanggung 

jawabnya agar bisa memastikan kebenaran pada laporan keuangan klien, 

karena setiap judgment yang dikeluarkan seorang auditor akan berdampak 

terhadap kinerja perusahaan klien ke depannya  (Sofiani dan Tjondro, 2014). 

 Pada saat penentuan judgment, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi auditor seperti faktor teknis berupa pembatasan ruang lingkup 

atau waktu audit dan faktor non teknis berupa pengalaman, gender, 

pengetahuan auditor, kompleksitas tugas, tekanan ketaatan (Riantono, 2018). 

 Tekanan ketaatan memiliki pengertian sebagai tekanan yang diperoleh 

auditor dan diberikan oleh atasan ataupun klien untuk membuat auditor 

menuruti suatu perintah dan keinginan tertentu (Afrianti, 2019). Auditor yang 

mendapatkan tekanan ketaatan secara terus menerus akan merasakan 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang terjadi dalam dirinya (Sari et al., 

2017). Kondisi dari ketidakseimbangan tersebut dapat memengaruhi hasil 

pekerjaan yang dilakukan oleh auditor termasuk audit judgment yang telah 

dibuatnya. Penelitian Ainayah et al., (2017) memberikan hasil tekanan 
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ketaatan mempunyai pengaruh negatif terhadap audit judgment. Tingginya 

tekanan ketaatan dapat membuat keakuratan audit judgment yang diambil ikut 

menurun. Pernyataan tersebut bertolak belakang dengan penelitian 

Tampubolon (2018) dengan hasil yaitu tekanan ketaatan memberikan 

pengaruh positif terhadap audit judgment dikarenakan auditor tidak ingin 

mengambil risiko untuk kehilangan pekerjaan sehingga auditor memilih 

tunduk pada etika profesi dan standar pemeriksaan yang telah ditetapkan. 

 Pengalaman auditor juga mempunyai peran yang cukup penting pada 

saat auditor akan memberikan opininya karena pertimbangan yang dihasilkan 

oleh seorang auditor dengan pengalaman tinggi jauh lebih baik daripada 

auditor dengan pengalaman yang minim saat melakukan audit (Putri, 2018). 

Pada saat memahami relevansi informasi klien, akuntan publik dengan 

pengalaman lebih banyak akan lebih teliti pada informasi yang diperolehnya 

sehubungan dengan pemberian judgment pada laporan keuangan yang 

diperiksanya  (Upawita dan Pertiwi, 2017). Adanya pengalaman yang 

dimiliki oleh auditor dapat membantunya untuk meningkatkan keahliannya 

terutama pada saat melakukan pemeriksaan laporan keuangan serta pada saat 

memberikan pertimbangan terhadap opini yang akan dikeluarkannya (Biksa 

dan Wiratmaja, 2016). Penelitian Safi’i dan Jayanto (2015) memperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman kerja 

terhadap audit judgment. Banyaknya pengalaman auditor akan sebanding 

dengan pekerjaannya sehingga pertimbangan-pertimbangan yang dibuat 

untuk audit judgment akan lebih dipahami oleh auditor berpengalaman. 
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Gendrianto et al. (2018) juga berpendapat demikian, auditor akan lebih 

mudah membuat audit judgment dengan akurat apabila pengalaman yang 

dimilikinya juga tinggi. Namun penelitian Tampubolon (2018) memberikan 

hasil yang berbeda, auditor dengan pengalaman banyak tidak memberikan 

jaminan dapat membuat pertimbangan profesional dengan baik, sehingga 

pengalaman auditor dinilai tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan 

profesional yang dikeluarkan auditor. 

 Kompleksitas tugas memiliki pengertian yaitu tingkat kesulitan dari 

tugas yang diberikan kepada auditor dikarenakan keterbatasan kemampuan 

auditor untuk mengintegrasikan  masalah yang dihadapi (Yendrawati dan 

Mukti, 2015). Kompleksitas tugas yang tinggi dapat membuat auditor tidak 

konsisten dikarenakan dapat merusak judgment auditor seperti pada penelitian 

Muslim et al. (2018) yang memberikan hasil kompleksitas tugas memiliki 

pengaruh negatif terhadap audit judgment. Penurunan kualitas audit judgment 

akan terasa apabila kompleksitas tugas yang dihadapi auditor tinggi. Namun 

pada penelitian Chotimah dan Kartika (2017) mendapatkan hasil yang 

berlawanan yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan pada kompleksitas 

tugas terhadap audit judgment. Kekompleksan penugasan audit yang 

diberikan kerap memuat informasi pendukung yang jauh lebih banyak 

sehingga akan berdampak baik pada pembuatan audit judgment.  

 Penggunaan variabel tekanan ketaatan dan pengalaman auditor 

sebagai variabel eksogen didasari alasan bahwa penelitian terdahulu 

mengenai audit judgment belum memperoleh hasil yang konsisten. 
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Inkonsistensi pada kedua variabel eksogen tersebut perlu diteliti kembali 

dengan melakukan pengujian hipotesis serta penelitian lanjutan. Penambahan 

variabel moderasi yaitu kompleksitas tugas diharapkan dapat membantu 

mengetahui apakah dengan kehadirannya dapat memperkuat pengaruh 

variabel eksogen terhadap audit judgment seperti pada penelitian Hasnidar 

(2018) serta Rakhman et al., (2021) atau sebaliknya yaitu memperlemah 

sebagaimana dalam penelitian Nugraha dan Januarti (2015), Ayudia et al., 

(2015), Putri (2018) serta Fadlanty dan Purnamasari (2020). Oleh sebab itu, 

penelitian berjudul “Peran Kompleksitas Tugas Memoderasi Pengaruh 

Tekanan Ketaatan dan Pengalaman Auditor terhadap Audit Judgment (Studi 

Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Bali)” perlu dilaksanakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian 

yaitu : 

1. Apakah tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali? 

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali? 

3. Apakah kompleksitas tugas mampu memoderasi pengaruh tekanan 

ketaatan terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

4. Apakah kompleksitas tugas mampu memoderasi pengaruh pengalaman 

auditor terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 
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C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan untuk membahas 

mengenai tekanan ketaatan dan pengalaman auditor sebagai variabel eksogen, 

kompleksitas tugas sebagai variabel moderasi serta pengaruhnya terhadap 

audit judgment sebagai variabel endogen. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh dari tekanan ketaatan 

terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh dari pengalaman 

auditor terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan peran kompleksitas tugas dalam 

memoderasi pengaruh dari tekanan ketaatan terhadap audit judgment 

pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

d. Untuk menganalisis dan menjelaskan peran kompleksitas tugas dalam 

memoderasi pengaruh dari pengalaman auditor terhadap audit 

judgment pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 
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2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoretis 

  Penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai landasan 

pengembangan pengetahuan serta tambahan referensi penelitian dalam 

bidang audit. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi mahasiswa 

 Penelitian diharapkan bisa membantu mahasiswa 

mengimplementasikan pengetahuannya mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan audit judgment. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Penelitian diharapkan dapat menambah kontribusi 

Politeknik Negeri Bali dalam pengembangan bidang audit 

terhadap penulisan tugas akhir, skripsi maupun karya illmiah 

yang dilakukan oleh mahasiswa ataupun civitas academica. 

3) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

 Penelitian diharapkan bisa membantu KAP mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi audit judgment khususnya pada 

aspek tekanan ketaatan, pengalaman auditor serta kompleksitas 

tugas. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

judgment pada KAP di Bali. Dapat diartikan bahwa tekanan ketaatan yang 

dirasakan auditor akan semakin meningkat jika tidak memenuhi keinginan 

dari atasan sehingga semakin tinggi tekanan ketaatan yang dirasakan 

auditor maka semakin tidak tepat judgment yang dibuat olehnya. Hal 

tersebut sejalan dengan teori penetapan tujuan dimana penetapan tujuan 

yang kuat dalam diri seorang auditor sangatlah penting dan diperlukan agar 

auditor mampu meminimalisir tekanan ketaatan yang diperolehnya serta 

mengurangi timbulnya situasi konflik dalam diri sendiri ketika dihadapkan 

dengan tuntutan dari klien atau atasan pada saat membuat pertimbangan 

profesional. 

2. Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 

judgment pada KAP di Bali yang dapat diartikan semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki auditor maka kemampuan yang auditor miliki 

akan semakin bertambah sehingga audit judgment yang dihasilkan semakin 

baik dan terpercaya. Hal ini sejalan dengan teori kognitif dimana seorang 

auditor akan terus belajar dari pengalaman-pengalaman yang telah ia alami 



 

 

sebelumnya agar permasalahan serupa yang pernah terjadi pada saat proses 

audit terutama pada saat pembuatan judgment tidak terulang lagi sehingga 

proses pengulangan belajar tersebut akan memudahkan auditor dalam 

menyusun judgment di kemudian hari terhadap laporan keuangan yang 

diperiksanya. 

3. Kompleksitas tugas memperlemah pengaruh tekanan ketaatan terhadap 

audit judgment yang berarti tingginya kompleksitas tugas yang diberikan 

kepada auditor akan menurunkan pengaruh tekanan ketaatan auditor 

terhadap pembuatan audit judgment sehingga kualitas dari judgment yang 

dihasilkan juga ikut menurun. Sehubungan dengan teori penetapan tujuan, 

apabila kompleksitas tugas yang dirasakan auditor sangat tinggi, dapat 

membuat auditor kesulitan menangkap tujuan dan maksud dari tugas yang 

dikerjakannya dengan baik sehingga pencapaian target yang diharapkan 

tidak terlaksana dengan maksimal dan menimbulkan pengaruh negatif 

terhadap tekanan ketaatan yang dirasakan auditor. 

4. Kompleksitas tugas memperlemah pengaruh pengalaman auditor terhadap 

audit judgment. Dapat diartikan bahwa auditor dengan pengalaman yang 

banyak tidak serta merta membuat ia mampu menangani tingginya 

kompleksitas tugas yang diberikan kepadanya karena auditor dengan 

pengalaman yang tinggi ketika dihadapkan dengan tugas-tugas audit yang 

kompleks akan tetap merasakan kesulitan pada saat membuat audit 

judgment sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi penurunan 



 

 

kinerja karena auditor tidak dapat mengimbangi antara kekompleksan dan 

kesulitan tugas yang dialaminya.  

 

B. Implikasi 

1. Hasil penelitian memberikan implikasi terhadap model penelitian yang 

dikembangkan dan terdapat hubungan signifikan yang terbentuk berupa 

hubungan positif ataupun negatif antara masing-masing faktor seperti 

tekanan ketaatan, pengalaman auditor dan kompleksitas tugas terhadap 

audit judgment. Hal tersebut memperlihatkan bahwa hasil penelitian yang 

diperoleh memiliki hubungan yang relevan pada penerapan teori penetapan 

tujuan, teori kognitif dan teori pengambilan keputusan dalam membentuk 

audit judgment.  

2. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dari sisi auditor pada KAP di Bali 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang ada dalam penelitian ini agar 

bisa mengetahui efek yang diberikan terhadap audit judgment karena 

dengan memahami faktor-faktor tersebut, kapabilitas seorang auditor dalam 

menjalankan tugasnya akan ikut meningkat. 

 

C.  Saran 

1. Bagi auditor pada KAP di Bali 

a. Auditor diharapkan mampu menetapkan tujuannya dengan baik pada 

saat bekerja sehingga tidak mudah terpengaruh oleh tekanan yang 

diberikan oleh pihak berwenang ketika dihadapkan pada tugas yang 

kompleks secara bersamaan. 



 

 

b. Auditor diharapkan memperkaya pengetahuannya dengan terus belajar 

agar mendukung pengalaman yang telah dimiliki dalam membuat 

judgment, sehingga tidak ada keraguan yang timbul dalam diri auditor 

saat melaksanakan tugas audit yang kompleks dan rumit ataupun saat 

membuat keputusan terhadap laporan keuangan yang diaudit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan variabel kompleksitas tugas sebagai variabel eksogen bukan 

sebagai variabel moderasi agar dapat meningkatkan skor secara parsial 

antara variabel kompleksitas tugas terhadap audit judgment sehingga hasil 

penelitian selanjutnya menjadi lebih baik. 
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